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ABSTRACT 

 
 
Suri Makhsura. 2015. The Headmaster Leadership at SMP Negeri 2 
Blangpidie Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya.  
Thesis.Graduate Program of State University of Padang. 
 
 The purpose of this research was to reveal the leadership of the headmaster 
at SMP Negeri 02 Blangpidie Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat 
Daya. This research focused on revealing the leadership style of the headmaster, 
the way the headmaster increased the teachers’ work performance, and the way 
the headmaster created conducive work atmosphere. This research was conducted 
at SMP Negeri 02 Blangpidie Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat 
Daya. To conduct the research, qualitative method was applied. By using 
purposive sampling technique, the headmaster and the teachers teaching in the 
school were taken as the informants of the research. The data were gathered 
through observation, interview and documentation study. 

The result of the research revealed that the headmaster of SMP Negeri 02 
Blangpidie Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya had run his duties 
maximally in which he applied democratic and situational leadership style. In 
certain cases, he also used authoritative leadership style. As a principal, he had 
successfully improved the teachers’ work performance and created conducive 
work atmosphere by creating beautiful, comfortable and peaceful environment. In 
other words, the headmaster had given a big contribution to the establishment of 
the school. A lot of achievement gained by the school indicated that the school 
fellows either the academic or non-academic ones worked cooperatively. Hence, 
the leadership style applied by the headmaster previously affected the teachers’ 
work performance and work atmosphere at SMP Negeri 2 Blangpidie. 

Based on the results of the research, it was recommended to the 
headmaster to maintain the quality of the school and to the other headmasters to 
make use of these results as an input for future needs. 
 
Key Terms: Leadership Style of the Headmaster  
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ABSTRAK 

 

Suri Makhsura, 2015, Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Negeri 2 
Blangpidie Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. Tesis 
Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah 
SMP Negeri 2 Blangpidie Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya.  
Fokus penelitian adalah, ingin mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan kepala 
sekolah, bagaimana kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, dan 
bagaimana kepala sekolah dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Blangpidie Kecamatan Blangpidie 
Kabupaten Aceh Barat Daya. Penelitian menggunakan metode kualitatif, teknik 
pengambilan informan menggunakan  teknikpurposive sampling dimana informan 
penelitian adalah kepala sekolah dan guru yang mengajar disana. Metode 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

Dari hasil penelitian terungkap bahwa kepemimpinan kepala sekolah SMP 
Negeri 2 Blangpidie Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya telah 
menjalankan tugasnya dengan maksimal sebagai pemimpin, dimana kepala 
sekolah menggunaka gaya kepemimpin yang demokratis, situasional dan juga 
kepala sekolah memimpin dengan gaya kepemimpinan otoriter, kepala sekolah 
juga telah berupaya untuk meningkatkan kinerja guru secara maksimal, dan kepala 
sekolah juga telah menciptakan suasana kerja yang kondusif, dengan menciptakan 
lingkunagan yang asri, nyaman dan tentram untuk guru dan siswa. Maka dari itu 
kepala sekolah memiliki andil yang sangat besar dalam membangun 
sekolah.Banyaknya prestasi yang diraih oleh sekolah baik bidang akademik 
maupun non akademik memperlihatkan adanya kerjasama yang baik antara semua 
pihak. Jadi gaya kepemimpinan yang selama ini diterapkan oleh kepala sekolah 
mempengaruhi kinerja guru dan iklim kerja di SMP Negeri 2 Blangpidie. 

Dari temuan penelitian ini disarankan agar kepala sekolah mampu 
mempertahankan mutu sekolah yang sudah dibina di SMP Negeri 2 Blangpidie 
dan untuk kepala sekolah yang lain agar dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
kedepannya.  

 

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan kepala sekolah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. E. Mulyasa mengungkapkan 

bahwa ada hubungan erat antara mutu Kepala Sekolah dengan berbagai aspek 

kehidupan sekolah seperti disiplin, iklim budaya sekolah, dan perilaku peserta 

didik. Menyadari hal tersebut, Kepala Sekolah dihadapkan pada tantangan untuk 

melaksanakan pendidikan secara terarah, berencana dan berkesinambungan 

menetapkan kebijakan-kebijakan yang dianggap dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Usaha peningkatan mutu pendidikan telah banyak dilakukan oleh 

pemerintah antara lain melalui penyempurnaan kurikulum, mengadakan penataran 

dan seminar bagi guru-guru, melengkapisarana dan prasarana penunjang kegiatan 

proses belajar dan mengajar serta berusaha menambah jumlah guru. Namun 

peningkatan tersebut belum membawa dampak yang berarti. Keluhan masyarakat 

akan rendahnya mutu pendidikan masih kedengaran khususnya di Aceh. 

Kepemimpinan dalam pendidikan adalah segenap kegiatan dalam usaha 

mempengaruhi personal dilingkungan pendidikan pada situasi tertentu agar 

mereka melalui kerja sama, mau bekerja dengan penuh tanggung jawab dan ikhlas 

demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Pemimpin dalam dunia 

pendidikan terutama sekolah disebut Kepala Sekolah.Ia memiliki peranan penting 

karena ia mempengaruhi, mengkoordinasi, membimbing, dan mengarahkan serta 

1
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mengawasi semua personalia dalam hal yang ada kaitannya dengan kegiatan yang 

dilaksanakan sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan yang efektif dan efesien. 

Ada beberapa pertimbangan yang penting bagi kepemimpinan Kepala 

Sekolah.Pertama, Kepala Sekolah harus mampu mengkomunikasikan nilai-nilai 

lembaga terhadap staf pengajar, dan masyarakat luas. Kedua, Kepala Sekolah 

harus mampu memahami, berkomunikasi dan mendiskusikan proses yang 

berkembang dalam lembaga dengan tidak hanya duduk di belakang meja kerjanya. 

Ketiga, Kepala Sekolah  harus mampu menumbuhkan rasa kebersamaan, 

keinginan, semangat dan potensi dari semua staf untuk mencapai tujuan 

Syafruddin (2002).  

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan Kepala Sekolah harus mampu 

meningkatkan kinerja para guru atau para bawahannya.Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja seseorang, salah satu faktornya adalah Kepala 

Sekolah.Kepala Sekolah sebagai pemimpin harus mampu memberikan pengaruh-

pengaruh yang dapat menyebabkan guru tergerak untuk melaksanakan tugasnya 

secara efektif sehingga kinerja mereka akan lebih baik. Sebagai pemimpin yang 

mempunyai pengaruh, Kepala Sekolah berusaha agar nasehat dan kebijakan 

seorang pemimpin diterima oleh para bawahan, dengan demikian Kepala Sekolah 

mampu melakukan perubahan-perubahan baik dalam cara berfikir, prilaku dan 

lainnya. Dengan kemampuan lebih yang dimiliki oleh seorang pemimpin baik di 

bidang pengetahuan dan pengalaman, Kepala sekolahdapat  membantu guru-guru 

berkembang untuk menjadi guru yang professional. 
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Keberhasilan Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugasnya banyak 

ditentukan oleh kepemimpinan Kepala Sekolah.Kepemimpinan merupakan faktor 

yang paling penting dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi sekolah. 

Keberhasilan Kepala Sekolah dalam mengelola kantor, mengelola sarana dan 

prasarana sekolah, membina guru, atau mengelola kegiatan sekolah lainnya 

banyak ditentukan oleh kepemimpinan Kepala Sekolah. Apabila Kepala Sekolah 

mampu menggerakkan, membimbing dan mengarahkan anggota secara tepat, 

segala kegiatan yang ada dalam organisasi sekolah akan bisa dilaksanakan secara 

efektif. Sebaliknya, bila tidak bisa menggerakkan anggota secara efektif, tidak 

akan bisa mencapai tujuan secara optimal.  

Kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai agen perubahan mempunyai 

perana aktif dalam peningkatan mutu pendidikan, sehingga harus memiliki 

kemampuan sebagai leader.Kepemimpinan kepala yang baik adalah mampu 

mengelola semua sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidiakn baik 

dari sisi pembelajaran maupun pengembangan sumber daya manusia. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Blangpidie adalah salah satu 

sekolah menengah di Kabupaten Aceh Barat Daya yang didirikan pada tahun 

1979. Pada awal berdiri terdapat 5 (lima) ruang kelas, 1 (satu) ruang guru. Dari 

tahun ketahun sekolah ini terus mengalami peningkatan, baik segi ruang kelas, 

vasilitas lain seperti perpustakaan, laboratorium untuk menunjang proses belajar 

siswa dan juga mutu. Dari tahun 2012 sampai dengan sekarang sekolah ini 

dipimpin oleh Ibu Nurhayani, S.Pd. Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana 

yang memadai serta mempunyai lokasi yang cukup luas. Selain sarana dan 
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prasarana sekolah ini juga ditunjang oleh sumber daya manusia  (guru) yang 

cukup jumlahnya. Guru-guru di sekolah ini pada umumnya berlatar belakang 

Strata Satu (S1). 

Dari tiga SMP Negeri di Kecamatan Blangpidie, sekolah ini dilihat sangat 

perlu diteliti, karena SMP Negeri 2 Blangpidie dikatagorikan sekolah unggulan di 

Kecamatan Blangpidie.Dikarenakan sekolah ini menpunyai kualitas, guru yang 

berpendidikan tinggi, sarana dan prasarana yang cukup memadai.Sekolah 

Menengah Pertama membekali peserta didik untuk melanjutkan ke sekolah yang 

lebih tinggi, karena keberhasilan pendidikan disekolah menengah pertama juga 

ikut menentukan keberhasilan pendidikan ke jenjang berikutnya, dalam konteks 

mempersiapkan sumberdaya manusia diera globalisasi saat ini. SMP Negeri 2 

Blangpidie menjadi favorit dikalangan masyarakat dikarenakan sekolah ini 

banyak melahirkan figure dan tokoh yang berkompoten dan memiliki lulusan 

yang dapat bersaing diluar kecamatan maupun kabupaten, serta lulusannya juga 

diterima diberbagai SMA Negeri favorit di luar kabupaten. Oleh karena itu, 

peneliti sangat tertarik untuk meneliti di SMP Negeri 2 Blangpidie Kabupaten 

Aceh Barat Daya dan untuk mendorong sekolah lain agar menjadi termotivasi 

untuk mutu pendidikannya, sehingga menjadi bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Kecematan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

Dari hasil wawancara dengan dua orang guru pada bulan Desember 2014 

lalu, mereka mengatakan bahwa selama kepemimpinan Ibu Nurhayani, banyak 

mengalami perubahan, baik perubahan tentang peraturan sekolah untuk guru, 
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siswa dan pegawai lainnya. Peningkatan mutu kerja guru selam tiga tahun terakhir 

ini juga tampak terlihat dari meningkatnya kedisiplinan guru yaitu datang 

kesekolah tepat waktu, masuk dan keluar dari kelas tepat pada waktunya, guru 

mengajar juga lebih terarah dan lebih termotivasi dalam memberikan pelajaran 

kepada siswa. Mereka juga mengatakan, Kepala Sekolah membuat peraturan bagi 

guru yang terlambat datang dan masuk kelas pada jam mengajar maka akan  

dikenakan sangsi.  

Guru lainnya juga mengatakan bahwa kepala sekolah selain 

mengutamakan kedisiplinan kepada guru dan siswa, kepala sekolah juga melihat 

bagaimana guru-guru dalam proses belajar mengajar di kelas. Jika Kepala Sekolah 

melihat dan mendapatkan laporan dari siswa tentang guru yang mengalami 

kesulitan dalam mengajar atau siswa tidak mengerti pada pelajaran guru tersebut, 

maka kepala sekolah ikut membimbing guru tersebut agar menjadi lebih baik. 

Kepala sekolah juga pernah mendatangkan tutor untuk para guru khusus SMP 

Negeri 2 Blangpidie, guna memberikan pelatihan agar guru mampu menyesuaikan 

model pembelajaran dengan kemampuan siswa di kelas.  

Pada hari yang sama penelititi juga mewawancarai warga terdekat, yang 

berada dekat dengan lingkungan sekolah mengatakan, selama Ibu Nurhayani 

menjabat sebagai Kepala Sekolah siswa jarang terlihat berkeliaran di luar 

perkarangan sekolah, dan masyarakat sekitar juga pernah menemukan Kepala 

Sekolah langsung turun mencari siswa yang bolos pada jam pelajaran sedang 

berlangsung. Ada faktor lain yang ikut serta mempengaruhi keberhasilan sekolah, 

selain dari kepemimpinan Kepala Sekolah, guru sebagai tenaga pengajar, komite 
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juga ikut berberan penting untuk keberhasilan sebuah sekolah. Kinerja Kepala 

Sekolah dengan komite juga baik. 

Mulyasa (2007:24) kepala sekolah merupakan salah satu komponen 

pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Kepala sekolah adalah penanggung jawab atas peyelenggaraan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana dan juga sebagai supervisor pada sekolah yang 

dipimpinnya.  

Agar sekolah dapat mencapai tujuan secara efektif dan efesien, maka 

kepala sekolah harus melaksanakan fungsi-fungsi manajerial seperti perencanaan, 

pengorganisasian pengendalian, evaluasi dan inovasi. Kepala sekolah yang baik 

diharapkan akan membentuk pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

baik. Jika pembelajaran di sekolah baik tentunya akan menghasilkan prestasi 

siswa dan gurunya yang baik. 

Mulyasa kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan 

secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran. Pada 

dasarnya pengelolaan sekolah menjadi tanggung jawab kepala sekolah dan guru. 

Namun, kemampuan kepala sekolah dalam memimpin sistem sekolah sangat 

berpengaruh terhadap terselenggaranya menajemen yang baik. Kepemimpinan 

kepala sekolah seyogyanya dapat menciptakan kondisi-kondisi yang 

memungkinkan bagi lahirnya iklim kerja dan hubungan antar manusia yang 

harmonis dan kondusif. Hal ini mengandung arti bahwa kepemimpinan kepala 
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sekolah sangat berperan bagi pengelolaan dilakukan agar sekolah menjadi sebuah 

sekolah yang baik atau bermutu. 

Martinis Yamin dan Maisah (2010:74) kepemimpinan adalah suatu proses 

mempengaruhi yang dilakukan oleh seseorang dalam megelola anggota 

kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi kepemimpinan merupakan 

bentuk strategi teori memimpin yang tentunya dilakukan oleh orang yang biasa 

kita sebut sebagai pemimpin. 

Dalam kepemimpinan dikenal gaya kepemimpinan yang biasanya 

digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya. Menurut 

Mifta Thoha (2010:49) gaya kepemimpinan merupakan norma prilaku yang 

digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi 

prilaku orang lain seperti yang ia lihat. Jadi dengan gaya kepemimpinan yang 

tepat kepala sekolah dapat mempengaruhi dan memotivasi guru agar mencapai 

tujuan tertentu. 

Tugas tambahan kepala sekolah untuk mengontrol dan membimbing guru 

disatuan pendidikan dapat dilakukan dengan gaya kepemimpinan yang tepat. 

Gaya kepala sekolah juga merupakan penentu pada arah dan tujuan sekolah yang 

direncanakan sebelumnya, termasuk didalamnya adalah bagaimana 

mengoptimalkan guru agar dapat bekerja dengan baik dalam suatu pendidikan 

tersebut. Maka dari itu disisni penulis ingin melaihat bagaimana gaya  

kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 2 Blangpidie dalam menjalankan 

kepemimpinannya demi menciptakan sebuah sekolah yang bermutu. 
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Hasil observasi yang peneliti lakukan ke sekolah, peneliti menemukan hal 

yang menarik dari SMP Negeri 2 Blangpidie ini yang mana SMP Negeri 2 

Blangpidie pernah mendapatkan penghargaan sebagai Sekolah Berprestasi 

Tingkat SMP  Kabupaten Aceh Barat Daya Juara I Tahun 2014 dan Juara II 

Lomba Sekolah Hijau Ramah Lingkungan SMP Tingkat Provinsi Aceh Tahun 

2014. Inilah salah satu dimana peneliti tertarik ingin mengetahui bagaimana gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dalam membentuk kepribadian guru, sosial guru, 

kinerja guru dan bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 

menciptakan iklim yang kondusif selama menjabat sebagai kepala sekolah di SMP 

Negeri 2 Blangpidie Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. 

Setelah penulis melakukan “grand tour” pada bulan Desember 2014 

menemukan fenomena sebagai berikut: 

1. Kerja samaKepala Sekolah dengan para guru dan pegawai sekolah lainnya 

terlihat baik, lingkungan sekolah menunjukkan iklim yang kondusif. 

2. Guru dan murid datang ke sekolah tepat pada waktunya dan membawa 

perlengkapan belajar, terlihat guru tidak ada yang datang terlambat kesekolah 

begitu juga dengan murid. 

3. Masing-masing personil menunjukkan etos kerja yang tinggi. 

4. Kerjasama Kepala Sekolah, guru dan juga komite sekolah berjalan dengan 

baik. 

5. Komunikasi formal maupun informal antara Kepala Sekolah dengan guru 

berjalan baik. 
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6. Terlihat juga Kepala Sekolah yang berwibawa di sekolah, terlihat cara beliau 

dalam berkomunikasi dengan guru dan kariawan yang lain. 

7. Sarana dan prasarana cukup memadai dan tertata dengan rapi. 

Berdasarkan fenomena di atas tergambar bahwa penyelenggaraan 

pendidikan dan proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Blangpidie, terlihat berjalan 

dengan baik, maka oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti di SMP Negeri 

2 Blangpidie  karena apa yang terlihat berkaitan erat dengan fungsi Kepala 

Sekolah sebagai pemimpin dalam mencapai tujuan pendidikan agar lebih baik. 

Oleh karena itu peneliti ingin melihat lebih jelas bagaimanagaya kepemimpinan 

Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Blangpidie, Kabupaten Aceh Barat Daya. 

  
B. Masalah dan Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dan dikaitkan 

dengan berbagai fenomena seperti yang diungkapkan, maka dalam penelitian ini 

penulis ingin mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan Kepala 

Sekolah,bagaimanagaya kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru dan ingin melihat bagaimana gaya kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam menciptakan iklim yang kondusif di dalam organisasi yang dipimpinnya 

yaitu SMP Negeri 2 Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. Maka yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP   Negeri 

2 Blangpidie  Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. 
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Sesuai dengan fokus penelitian tersebut, maka sub fokus penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanagaya kepemimpinan kepala sekolahdalam memimpin di SMP 

Negeri 2 Blangpidie? 

2. Bagaimanagaya kepemimpinankepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di SMP Negeri 2 Blangpidie? 

3. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan iklim 

kerja yang kondusif di SMP Negeri 2 Blangpidie? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitia  

a. Untuk mengungkapkangaya kepemimpinan kepala sekolahdi SMP 

Negeri 2 Blangpidie. 

b. Untuk mengetahui bagaimanagaya kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 2 Blangpidie. 

c. Untuk mengetahui begaimana gaya kepemimpinankepala sekolah 

dalam menciptakan iklim kerja yangkondusif  di SMP Negeri 2 

Blangpidie. 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secarra teoritis yaitu dapat 

mengembangkan ilmu yang relevan untuk meningkatkan mutu pemilihan strategi 
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manajemen yang akan diterapkan oleh pimpinan dalam mengelola sekolah SMP 

Negeri 2 Blangpidie Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat teori-teori yang berhubungan 

dengan masalah penelitian di atas yang telah banyak dikemukakan oleh para ahli 

serta dapat memperkaya khasanah pengetahuan tentang variable-variabel yang 

tercakup dalam penelitian ini. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Barat Daya untuk bahan 

referensi untuk melihat kelemahan dan kekurangan serta solusi 

terhadap bagaimana prilaku kepemimpinan Kepala Sekolah. 

2. Kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk mengetahui dan melihat 

lebih jelasnya bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah  

3. Guru-guru dan karyawan di SMP Negeri 2 Blangpidie Kecamatann 

Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya, sebagai bahan masukan untuk 

lebih meningkatkan keprofesionalannya dalam bertugas. 

4. Pengawas di Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Barat Daya sebagai 

bahan masukan dalam memberikan pengawasan di Sekolah yang ada 

di Kabupaten Aceh Barat Daya 

5. Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan untuk peneliti 

selanjutnya sebagai bahan masukan. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan yang didapat penulis temukan dilapangan, maka 

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah diSMP Negeri 2 Blangpidie 

Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya lebih dominan 

menggunakan gaya demokratis, situasional dan dalam pengambilan 

keputusan yang mendesak, gaya kepemimpinan yang digunakan adalah 

gaya kepemimpinan otoriter. 

2. Gaya Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 

di SMP Negeri 2 Blangpidie Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh 

Barat Daya dapat dikatakan sangat baik dengan menggunakan gaya 

kepemimpinan demokratis dan otoriter serta adanya observasi kelas 

dan adanya pemeriksaan perangkat pembelajaran guru, dari semua itu 

dapat meningkatkan kinerja guru yang terlihat dalam kopetensi 

pedagogic, kopetensi kepribadian, kopetensi social dan kopetensi 

professional yang tinggi serta didukung oleh tumbuhnya budaya malu 

di di SMP Negeri 2 Blangpidie Kecamatan Blangpidie Kabupaten 

Aceh Barat Daya. 

3. Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan iklim kerja 

yang kondusif kepala sekolah menggunakan gaya kepemimpinan 

situasional dan kekeluargaan dan dalam kepemimpinan kepala sekolah, 

kepala sekolah telah berhasil menciptakan suasana kerja yang kondusif 

81
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dengan adanya kenyamanan majelis guru di sekolah dan aman, 

menciptakan suasana kekeluargaan dilingkungan sekolah serta 

lancarnya komunikasi kepala sekolah dengan guru dan juga menjalin 

kerja sama yang baik dengan masyarakat setempat. Dengan 

berhasilnya kepala sekolah mewujudkan perannya dalam menciptakan 

suasana kerja yang kondusif merupakan suatu syarat untuk 

mewujudkan kepemimpinan yang maksimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah telah 

menjalankan tugasnya dengan baik, dengan mengkalaborasikan gaya 

kepemimpinan dalam menjalankan tugas kepala sekolah mampu meningkatkan 

kinerja guru dengan berbagai upaya dan juga kepala sekolah telah berhasil 

menciptakan suasana kerja yang kondusif dan nyaman di lingkungan  SMP Negeri 

2 Blangpidie Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. Dengan 

demikian kesimpulan terakhir yang penulis temukan adalah “pemimpin bukan 

hanya sebagai orang yang harus mampu mempengaruhi bawahan tetapi sebagai 

pemimpin juga harus berusaha terbuka dengan bawahan dan berusaha menjadi 

teman atau sahabat bagi bawahan agar dapat mencapai hasil yang maksimal dalam 

memimpin para bawahan”. 

Maka dari hasil penelitian dapat disipulkan bahwa gaya kepemimpinan 

yang digunakan oleh seorang pemimpin juga menentukan hasil kerja guru dan 

para bawahan di sekolah, dengan menggunakan gaya kepemipinan yang tepat 

mampu meningkatkan mutu sekolah dan para bawahan disekolah.   
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B. Implikasi 

Secara garis besar dapat dinyatakan bahwa kepala sekola SMP Negeri 2 

Blangpidie Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya telah menjalankan 

tugasnya sebagai kepala sekolah, menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 

menciptakan disiplin di sekolah.Penulis dapat menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri 2 Blangpidie Kecamatan Blangpidie 

Kabupaten Aceh Barat Daya sudah efektif. Namun ada beberapa tugas yang tidak 

dilaksanakan langsung oleh kepala sekolah, karena kepala sekolah 

memberdayakan tenaga pengajar yang ada disekolah, seperti mengelola sekolah, 

sehingga ketika guru merasa dilibatkan dalam mengelola sekolah, mereka akan 

termotivasi dalam menjalankan semua tugas yang mereka emban. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini penulis mengemukakan saran kepada: 

1. Kepala Sekolah 

a. Kepala sekolah SMP Negeri 2 Blangpidie Kecamatan Blangpidie 

Kabupaten Aceh Barat Daya diharapkan mampu mempertahankan 

kerjasama yang sudah dirintis selama ini  dapat diteruskan dan 

ditingkatkan agar tercapainya tujuan secara efektif dan efesien. 

b. Kepala sekolah SMP Negeri 2 Blangpidie Kecamatan Blangpidie 

Kabupaten Aceh Barat Daya disarankan agar disiplin yang sudah 

dimiliki sekolah ini supaya dipertahankan dan jika memungkinkan 

ditingkatkan. Disiplin ini telah dapat memberi kontribusi 

pencapaian sekolah yang berprestasi. 
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c. Kepala sekolah SMP Negeri 2 Blangpidie Kecamatan Blangpidie 

Kabupaten Aceh Barat Daya juga disarankan agar cara yang telah 

dilakukan untuk menjalinkan hubungan baik orang tua dengan 

sekolah dipertahankan bahkan diperluas kemasyarakat lainnya. 

Sebab partisispasi orang tua dalam meningkatkan prestasi sekolah 

juga cukup menentukan. 

d. Kepala sekolah SMP Negeri 2 Blangpidie Kecamatan Blangpidie 

Kabupaten Aceh Barat Daya untuk terus mempertahankan prestasi 

dan beupaya untuk meningkatkan kinerja guru agar lebih baik lagi. 

2. Kepada guru selain guru SMP Negeri 2 Blangpidie disarankan untuk 

dapat melakukan studi banding ke SMP Negeri 2 Blangpidie 

Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya Sehingga dapat 

menemukan kelebihan-kelebihan sekolah ini dalam bidang proses 

belajar mengajar untuk dapat dilaksanakan di sekolah masing-masing. 

3. Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Barat Daya  disarankan untuk dapat 

dipergunakan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam 

pembinaan untuk sekolah lainnya. 

4. Masyarakat melalui warga sekolah terutama kepala sekolah dan komite 

sekolah disarankan dapat memahami pentingnya pendidikan bagi masa 

depan anak-anak mereka. Dengan adanya pemahaman ini diharapkan 

orang tua murid dan masyarakat semakin peduli terhadap kebutuhan 

pendidikan anaknya. 
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